Remunerasi, Financial Efficacy dan Financial Well-Being

Nur Aini?”
Ernani Hadiyati?
Umi Muawanah3

123Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Gajayana, Indonesia
*Correspondences: noona.nuraini@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian bertujuan menguji dan menganalisis pengaruh
remunerasi dan efikasi keuangan terhadap financial well-being.
Penelitian megunakan pendekatan kuantitatif dan data diperoleh
dengan menyebarkan kuesioner. Responden penelitian adalah
pegawai administrasi perguruan tinggi negeri di Kota Malang.
Kuesioner yang kembali dan dinyatakan layak untuk dijadikan
data penelitian sebanyak 146 responden, dan selanjutnya
dianalisis =~ menggunakan SEM-PLS. Hasil penelitian
menunjukkan remunerasi dan financial efficacy berpengaruh
positif terhadap financial well-being. Financial efficacy juga berhasil
menjadi pemediasi pada hubungan remunerasi terhadap financial
well-being, meskipun nilainya relatif kecil. Remunerasi sebagai
bentuk kompensasi terbukti meningkatkan kesejahteraan
keuangan dan financial efficacy berkontribusi memperkuat
hubungan tersebut.

Kata Kunci:  Remunerasi; Financial Efficacy; Financial Well-

Being.
Remuneration, Financial Efficacy and Financial
Well-Being
ABSTRACT

This study aims to examine and analyze the effect of remuneration and
financial efficacy on financial well-being. The study used a quantitative
approach and data was obtained by distributing questionnaires.
Research respondents are administrative employees of state universities
in Malang City. The questionnaires that were returned and declared
eligible to be used as research data were 146 respondents, and then
analyzed using SEM-PLS. The results showed that remuneration and
financial efficacy had a positive effect on financial well-being. Financial
efficacy has also succeeded in mediating the relationship between
remuneration and financial well-being, although the value is relatively
small. Remuneration as a form of compensation has been shown to
increase financial well-being and financial efficacy contributes to
strengthening this relationship.
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PENDAHULUAN

Setiap manusia memiliki tujuan dan motif hidup yang berbeda. Namun, untuk
sejahtera dan bahagia merupakan kebutuhan umum untuk semua manusia.
Financial well-being merupakan keadaan dimana seseorang telah mampu
memenuhi kewajiban keuangan saat ini, telah memiliki investasi yang cukup
untuk rencana masa depan, dan memiliki kesempatan untuk memilih dalam
menikmati hidupnya (Renaldo, Sudarno, & Hutahuruk, 2020). Financial well-being
suatu keadaan dimana individu merasa sehat dan bahagia secara finansial, serta
merasa bebas dari rasa cemas akan kejadian buruk yang berkaitan dengan kondisi
finansialnya (Chong et al., 2021).

Keuangan harus dikelola dengan baik, termasuk kondisi keuangan pribadi
dan keluarga untuk jaminan rasa nyaman, aman dan terhindar dari kecemasan
akan kondisi yang tidak menentu di masa depan. Pengelolaan keuangan salah
satunya terkait dengan efikasi keuangan. Efikasi keuangan merupakan kondisi
seseorang yang memiliki kepercayaan diri mampu mengelola keuangan dengan
baik, atas financial capability, financial knowledge yang dimilikinya, sehingga mampu
mempertimbangkan beberapa hal untuk mendapatkan keseimbangan kondisi
keuangan/ financial well-being (Chavali, Mohan Raj, & Ahmed, 2021). Untuk
mendapatkan rasa nyaman tersebut, pastinya harus ada pendapatan yang
diperoleh sebagai hasil dari bekerja.

Remunerasi merupakan pendapatan yang diterima oleh seorang pegawai
yang diberikan berdasarkan capaian kinerja seorang pegawai, dengan beberapa
indikator syarat yang harus dipenuhi. Tujuan pemberian remunerasi yaitu untuk
meningkatkan kapasitas organisasi yang profesional, transparan, proporsional
dan rasional sebagaimana diatur dalam pasal 2 Permendagri No. 12 Tahun 2008,
maka remunerasi harus memenuhi unsur keadilan, transparansi, dan
mengutamakan kesejahteraan semua pegawai.

Novelty atau kebaruan penelitian lahir dari mampunya penelitian ini
menjawab gap penelitian yang terjadi saat ini. Penelitian ini mencoba menutupi
kesenjangan penelitian tentang remunerasi. Jika penelitian sebelumnya banyak
membahas kaitan remunerasi dengan kinerja individu (Cahyanugroho, Hubeis, &
Wijayanto, 2016), (Permana & Bharoto, 2021), (Dewi, 2019), (Anggraini, Muchtar,
& Masdupi, 2018), (Nahar & Zayed, 2019), dan pada penelitian ini dicoba untuk
mengkaitkan remunerasi dengan perasaan, kepercayaan diri individu terkait
dengan kondisi dan kinerja keuangannya.

Remunerasi dapat meningkatkan usaha dan motivasi pegawai, sehingga
berkorelasi terhadap produktivitas kerja (Islam & Purnamasari, 2019). Remunerasi
merupakan imbalan yang diberikan oleh organisasi atas kinerja yang ditunjukkan
oleh karyawan (Gustika, 2013) dan (Supandi & Mutmainatus, 2020). Pemberian
remunerasi oleh organisasi bertujuan untuk meningkatkan kondisi kesehatan,
kenyamanan hidup pegawai (Anderson & Rust, 2013). Remunerasi harus
memenuhi unsur transparansi dan keadilan (justice) (Islam & Purnamasari, 2019),
remunerasi yang diberikan layak dan wajar, adil dan seimbang, serta cukup
(Iswanto, 2007) dan (Supandi & Mutmainatus, 2020), remunerasi memenuhi unsur
kepuasan jumlah yang diterima dan kepuasan atas prosedurnya (Ruiz et al. 2017).

Setiap pendapat dikemukakan berdasarkan pertimbangan atas kebutuhan
dari setiap organisasi, dan setiap organisasi menetapkan indikator yang berbeda
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dalam menentukan hasil kinerja pegawainya. Terlepas dari semua perbedaan
indikator tersebut, intinya remunerasi tetap pada tujuan dasarnya yaitu untuk
memberikan motivasi kepada pegawai untuk menunjukkan performa yang lebih
bagus, berkualitas, produktif, berorientasi pada layanan prima dan organisasi
terbebas dari budaya korupsi (Martono, Khoiruddin, & Wulansari, 2018).
Karyawan yang merasa puas dengan remunerasi yang diberikan oleh organisasi
dimana ia bekerja, akan memberikan kontribusi maksimal untuk berkinerja lebih
baik (Anggraini, Muchtar, & Masdupi, 2018) dan (Cahyonugroho, Hubeis, &
Wijayanto, 2016), dan itu terjadi pada pegawai yang bekerja di sektor
publik/instansi pemerintah (Mukhti & Fachruddin, 2016) dan (Islam &
Purnamasari, 2019).

Jika dilihat dari perspektif pegawai sebagai individu, remunerasi terkait
dengan manajemen keuangan pribadi (Vosloo, 2014). Efikasi keuangan lebih pada
sikap yang dipilih secara sadar untuk manajemen keuangan lebih baik, yaitu
tingkat pinjaman yang rendah, hanya sedikit memiliki masalah keuangan,
memiliki tabungan yang cukup yang mengarah pada kebahagiaan finansial
karena mampu mencapai efisiensi keuangan yang lebih baik (Lapp, 2010).

Hi: Terdapat pengaruh positif dan signifikan remunerasi terhadap financial
efficacy.

Remunerasi merupakan salah satu insentif yang mampu meningkatkan
kinerja karyawan (Mahmud, Hidayah, & Widhiastuti, 2018). Remunerasi yang
diberikan oleh organisasi selain berdampak positif pada kinerja karyawan, juga
dapat menyampaikan pesan/image positif suatu organisasi (Anggraini, Muchtar,
& Masdupi, 2018). Remunerasi yang berkeadilan berdasarkan dengan kinerja
karyawan menjadikan stimuli untuk memotivasi, puas, engage yang akhirnya
berdampak pada kinerja karyawan yang optimal (Bernsten & Karolina, 2010),
(Cahyonugroho et al., 2016) dan (Agustiningsih., 2016).

Remunerasi merupakan salah satu indikator untuk menjadikan pegawai
puas (Tian et al., 2021). Pemberian remunerasi yang menarik dan memadai sesuai
dengan preferensi, kebutuhan dan kinerja pegawai digunakan oleh organisasi
untuk mempertahankan karyawan potensialnya (Peprah et al., 2017), dan
remunerasi, pengembangan karir, leadership, work life balance merupakan
keseluruhan indikator untuk mengukur kepuasan kerja karyawan (Stamolampros
et al., 2019). Pegawai yang merasa puas dengan remunerasi dan lingkungan
kerjanya, tidak memiliki keinginan untuk meninggalkan tempat kerja, atau
dengan kata lain mereka loyal (Strenitzerova & Achimsky, 2019), karena karyawan
adalah aset vital sebuah organisasi, maka perlunya organisasi memperhatikan dan
mengeluarkan biaya lebih (remunerasi) untuk menciptakan karyawan yang puas,
lingkungan kerja yang kondusif dan akhirnya meningkatkan kinerja dan
keberlanjutan organisasi (Giovanis, 2019). Kepuasan berkorelasi dengan kondisi
wellbeing. Remunerasi jika dikaitkan dengan wellbeing, maka fokus pada financial
wellbeing, yaitu kondisi seseorang dengan keuangan yang sehat, bahagia dan
nyaman (Renaldo, Sudarno, & Hutahuruk, 2020).

H>: Terdapat pengaruh positif dan signifikan remunerasi terhadap financial well-
being.

Salah satu indikator yang mempengaruhi financial wellbeing adalah efikasi
keuangan atau kepercayaan diri mampu mengelola keuangan dengan baik
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(Saadah, 2020). Efikasi diri mengacu pada rasa keyakinan pribadi bahwa
seseorang dapat menaklukkan dan berhasil di bawah tantangan hidup tertentu
(Rothwell, Khan, & Cherney, 2016), sehingga efikasi keuangan adalah
kemampuan bertindak untuk mengubah perilaku keuangan dengan kontrol dan
pengendalian yang lebih bagus (Herawati et al., 2018). Individu dengan efikasi diri
yang tinggi, lebih berani mencoba beberapa peluang untuk mendapatkan kondisi
keuangan lebih baik dengan mengembangkan beberapa sikap positif (Faique et al.,
2017), efikasi diri juga mempengaruhi seberapa lama seseorang dapat bertahan
ketika menghadapi suatu masalah dan sejauhmana ketangguhannya dalam
mencoba untuk keluar dari masalah tersebut (Renaldo et al., 2020), seperti ketika
dihadapkan pada pertimbangan masalah keuangan, mereka mampu memperoleh
informasi untuk mengambil keputusan keuangan, kemampuan untuk membuat
pilihan yang cerdas, serta kemampuan untuk mengendalikan keuangan pribadi
(Chong et al., 2021). Efikasi keuangan membantu untuk lebih memiliki
pengetahuan dan pemahaman finansial, seperti mempertimbangkan berinvestasi,
melakukan pinjaman, berbelanja untuk mendapatkan keseimbangan dalam
menjalani kehidupan sehari-hari (Woodyard & Robb, 2012), dan keseimbangan
itulah yang disebut financial wellbeing, dimana seseorang mampu mengelola
keuangannya dengan baik (Brandon & Smith, 2009).

Hs: Terdapat pengaruh positif dan signifikan financial efficacy terhadap financial

well-being.

Financial well-being mengacu pada kondisi keuangan yang sehat,
berbahagia dan tenang dalam menghadapi kegiatan sehari-hari akibat
keseimbangan yang dimilikinya (Sabri et al., 2020), sebagai perasaan aman di masa
depan dengan pengelolaan keuangan yang baik di masa sekarang (Netemeyer et
al., 2017). Financial well-being sebagai penentu kehidupan berkualitas. Seperti saat
ini, dunia sedang dilanda krisis akibat pandemi Covid-19, semua orang resah
dengan keadaan keuangannya. Mengkhawatirkan kondisi keluarganya, karir,
kesehatan, pendapatan menurun, tidak dapat membayar angsuran pinjaman,
yang menyebabkan terganggunya kesehatan fisik dan psikis. Kekhawatiran ini
mempengaruhi mental, kepercayaan diri, dan penampilan kerja (Sabri & Zakaria,
2015) dan (Renaldo et al., 2020).

Perilaku pengelolaan keuangan yang baik antara lain meninjau dan
mengevaluasi pengeluaran, menyisihkan uang untuk pengeluaran tak terduga
untuk mencapai tujuan yaitu kesejahteraan (financial well-being). Financial well-
being diperoleh sebagai hasil dari financial knowledge, financial capability, investasi
dan perencanaan yang baik (Sabri & Zakaria, 2015), hidup tidak merasa stres dan
belajar untuk hidup sesuai dengan kemampuan, tidak bergantung pada pinjaman,
fokus pada masa depan, menabung dan memperhitungkan pengeluaran setiap
bulannya (Chavali, Mohan Raj, & Ahmed, 2021), intinya financial wellbeing
adalah suatu keadaan dimana seseorang dapat membuat pilihan yang
memungkinkan untuk menikmati hidup (Camilla et al., 2017).

Hy: Terdapat pengaruh positif dan signifikan remunerasi terhadap financial well-
being melalui financial efficacy.

Guna memberikan kejelasan terkait bangunan teori dan empiris yang
dijadikan dasar dalam penyusunan hipotesis, maka perlu disampaikan bentuk
model penelitian yang dapat memperjelas hubungan antar variabel.
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Gambar 1. Model Peneltian
Sumber: Data Penelitian, 2022

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dan pengumpulan data
menggunakan kuesioner. Sampel pada penelitian ini adalah 164 pegawai
administrasi perguruan tinggi negeri di Kota Malang. Data dianalisis dengan SEM
PLS, dengan tiga model pengujian yaitu outer model merupakan model
pengukuran untuk menilai validitas konstruk dan reliabilitas instrumen (Abdillah
& Hartono, 2015). Pernyataan untuk remunerasi diadaptasi dari penelitian
Supandi & Mutmainatus (2020) yang terdiri dari tujuh pernyataan, financial efficacy
diadopsi dari Renaldo, Sudarno & Hutahuruk (2020) dengan lima pernyataan, dan
financial well-being sesuai penelitian Renaldo, Sudarno & Hutahuruk (2020) dengan
lima pernyataan.

Untuk mengetahui validitas, digunakan analisis validitas konvergen
(convergent validity) yang dapat dilihat dari nilai Average Variance Extracted (AVE).
Nilai AVE yang diharapkan > 0,5 (Hussein, 2015). Uji reliabilitas dilakukan
dengan menggunakan nilai composite reliability. Instrumen penelitian ini akan
dikatakan reliabel jika nilai composite reliability lebih besar dari 0,7 dan apabila nilai
composite reliability semakin mendekati 1 mengidentifikasikan bahwa semakin
tinggi pula konsistensi internal reliabilitasnya. Selain itu juga menggunakan nilai
cronbach’s alpha, dimana nilai ini harus lebih dari 0,7.

Pengujian berikutnya adalah analisis inner model dilakukan untuk
memastikan bahwa model struktural yang dibangun akurat. Inner Model
menunjukkan hubungan antar variabel sesuai dengan kajian teori serta dukungan
hasil-hasil penelitian sebelumnya. Analisis inner model dapat dilihat dari beberapa
indikator, yaitu koefisien atau nilai dari hasil determinasi (R-square/R?), predictive
relevance (Q-square/Q?) dan goodnes of Fit Index (GoF). Pengujian yang terakhir
adalah uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis outer model dapat menunjukkan hubungan antara variabel manifest
terhadap variabel laten yang ada pada penelitian, uji ini meliputi uji validitas
konvergen dan uji reliabilitas.
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Tabel 1. Hasil Analisis Outer Model

Nilai Composite

Variabel Nilai AVE Reliabili Nilai Cronbachs Alpha
eliability

Remunerasi 0,820 0,970 0,963

Financial Efficacy 0,765 0,942 0,923

Financial Well-Being 0,795 0,951 0,935

Sumber: Data Penelitian, 2022

Ditunjukkan pada Tabel 1, nilai AVE untuk masing-masing variabel
memiliki nilai >0,5, dengan demikian indikator yang mengukur variabel
remunerasi, financial efficacy, dan financial well-being dinyatakan valid. Nilai
Composite Reliability dan nilai Cronbachs Alpha untuk semua variabel memiliki nilai >0,7,
sehingga dapat dinyatakan bahwa indikator yang mengukur variabel remunerasi,
financial efficacy, dan financial well-being adalah reliabel.

Selanjutnya dilakukan pengujian untuk inner model, dengan menggunakan
Koefisien Determinasi R-Square (R?) yang dapat menunjukkan kuat lemahnya
pengaruh yang ditimbulkan oleh variabel dependen terhadap variabel independent.
R? juga menunjukkan kuat lemahnya suatu model penelitian.

Tabel 2. Hasil Koefisien Determinasi (R?)

Variabel R Square
Financial Efficacy 0,196
Financial Well-Being 0,270

Sumber: Data Penelitian, 2022

Kriteria R? pada penelitian ini menggunakan dasar (Ghozali & Latan, 2015),
sebagai berikut: 0,75 (kategori kuat); 0,50 (kategori moderat); dan 0,25 (kategori
lemah). Sesuai dengan yang ditunjukkan pada Tabel 4. dapat disimpulkan bahwa
model tersebut lemah. Pada Tabel 2 nilai R? untuk variabel financial efficacy adalah
0,196. Nilai R? financial efficacy dikategorikan sebagai model lemah, artinya variabel
financial efficacy hanya mampu dijelaskan oleh variabel remunerasi sebesar 19,6%,
sedangkan sisanya 80,4% dijelaskan oleh variabel lain di luar model. Variabel
financial wellbeing memiliki nilai R? sebesar 0,270 yang dikategorikan sebagai
model lemah, artinya variabel financial wellbeing hanya mampu dijelaskan oleh
variabel remunerasi sebesar 27%, sedangkan sisanya 73% dijelaskan oleh variabel
lain di luar model.

Pengujian inner model selanjutnya adalah menghitung nilai Q-Square
Predictive Relevance (Q%) merupakan suatu pengukuran seberapa baik observasi
yang dilakukan dapat memberikan hasil terhadap model penelitian.

Q? = R? financial efficacy + R? financial wellbeing.............c.cccccvvcuennne. (1)
=0,196 + 0,270
= 0,466

Kriteria Q? pada penelitian ini menggunakan dasar (Ghozali & Latan,
2015), sebagai berikut: 0,35 (model kuat); 0,15 (model moderat); dan 0,02 (model
lemah). Sesuai hasil perhitungan di atas, diperoleh nilai Q? sebesar 0,466 sehingga
dapat disimpulkan bahwa model penelitian ini dikategorikan pada model kuat,
artinya sebesar 46,6% variabel financial wellbeing dapat diprediksi oleh variabel
remunerasi dan financial efficacy. Sisanya yakni 53,3% dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak terdapat pada model penelitian ini. Nilai Q? > 0 menunjukkan bahwa
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model mempunyai predictive relevance, sedangkan nilai Q> < 0 menunjukkan
bahwa model kurang memiliki predictive relevance (Ghozali & Latan, 2015).
Pengujian yang terakhir adalah menghitung nilai Goodness of Fit model yang
digunakan untuk mengetahui besarnya kemampuan variabel endogen untuk
menjelaskan keragaman variabel eksogen, atau dengan kata lain untuk
mengetahui besarnya kontribusi variabel eksogen terhadap variabel endogen.
Goodness of Fit model dalam analisis PLS dilakukan dengan menggunakan R-Square
dan Q-Square predictive relevance (Q32).
Tabel 3. Hasil Goodness of Fit Model

Endogen R Square
Financial Efficacy 0,196
Financial Well-Being 0,270

Q=1-[(1-Re) (1-R)]
Q2=1-[(1-0,196) (1 - 0,270)] = 0,413
Sumber: Data Penelitian, 2022
Q-Square financial well-being (Q?) bernilai 0,413 atau 41,3%. Hal ini dapat
menunjukkan bahwa keragaman financial well-being mampu dijelaskan oleh model
secara keseluruhan sebesar 41,3%, atau dengan kata lain kontribusi remunerasi
dan efikasi keuangan terhadap financial well-being secara keseluruhan (pengaruh
langsung dan tidak langsung) sebesar 41,3%, sedangkan sisanya sebesar 58,7%
merupakan kontribusi faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.
Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis yaitu untuk menguji ada
tidaknya pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen. Kriteria
pengujian menyatakan bahwa apabila koefisien jalur bernilai positif dan Tstatistics
< Ttabel (1,96, dengan alpha 5%) atau p value < level of significance (alpha (a=5%))
maka dinyatakan adanya pengaruh positif dan signifikan variabel eksogen
terhadap variabel endogen.
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Langsung

Eksogen Endogen Path Coefficient t p

Remunerasi Financial Efficacy 0,443 8,060 0,000
Remunerasi Financial Well-Being 0,283 4,236 0,000
Financial Efficacy ~ Financial Well-Being 0,328 5,279 0,000

Sumber: Data Penelitian, 2022

Pengaruh remunerasi terhadap financial efficacy menghasilkan koefisien
jalur sebesar 0,443 dan Tstatistic sebesar 8,060 dengan p value sebesar 0,000. Hasil
pengujian tersebut menunjukkan bahwa koefisien jalur bernilai positif dan
Tstatistic >Ttabel (1,96) atau p value < level of significance (alpha (a=5%)). Hal ini
berarti terdapat pengaruh yang signifikan remunerasi terhadap financial efficacy,
yang berarti hipotesis 1 (H1), dinyatakan diterima.

Pengaruh remunerasi terhadap financial well-being menghasilkan koefisien
jalur sebesar 0,283 dan Tstatistic sebesar 4,236 dengan p value sebesar 0,000. Hasil
pengujian tersebut menunjukkan bahwa koefisien jalur bernilai positif dan
Tstatistic >Ttabel (1,96) atau p value < level of significance (alpha (a=5%)). Hal ini
berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan remunerasi terhadap financial
well-being, yang berarti hipotesis 2 (Hz), dinyatakan diterima.
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Pengaruh financial efficacy terhadap financial well-being menghasilkan
koefisien jalur sebesar 0,328 dan Tstatistic sebesar 5,279 dengan p value sebesar
0,000. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa koefisien jalur bernilai positif
dan Tstatistic >Ttabel (1,96) atau p value < level of significance (alpha (a=5%)). Hal
ini berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan financial efficacy terhadap
financial well-being, yang berarti hipotesis 3 (H3), dinyatakan diterima.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Pengaruh tidak Langsung

Indirect t P
Coefficient
Remunerasi Financial Efficacy ~ Financial Well-Being 0,145 4,416 0,000
Sumber: Data Penelitian, 2022

Pengaruh remunerasi terhadap financial well-being melalui financial efficcay
menghasilkan koefisien jalur sebesar 0,145 dan Tstatistic sebesar 4,416 dengan p
value sebesar 0,000. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa koefisien jalur
bernilai positif dan Tstatistic >Ttabel (1,96) atau p value < level of significance (alpha
(a=5%)). Hal ini berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
remunerasi terhadap financial well-being melalui financial efficacy.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Renaldo,
Sudarno & Hutahuruk (2020), bahwa financial efficacy identik dengan kemampuan
personal untuk memilih strategi yang paling efektif dalam menciptakan stabilitas
kondisi keuangan pribadi. Salah satunya adalah sikap suka mencoba beberapa
kegiatan menantang untuk mengembangkan hal-hal positif dalam diri. Memiliki
ambisi, jiwa berkompetisi, tanggung jawab dipandang perlu jika ingin
mendapatkan efikasi keuangan. Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian
sebelumnya yaitu yang telah dilakukan oleh Brandon & Smith (2009), Saadah
(2020), dan Woodyard & Robb (2012), sepakat bahwa efikasi keuangan
memberikan kesempatan kepada pegawai untuk dapat lebih fleksibel dalam
mengelola keuangannya.

Hasil analisis juga membuktikan bahwa remunerasi memberikan
kontribusi positif dan signifikan terhadap financial well-being. Hal ini mendukung
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Ruiz, Salazar, & Pozo (2017)
bahwa remunerasi memberikan manfaat bagi pegawai yang berdampak pada
kepuasan pegawai. Kepuasan pegawai digambarkan dengan kondisi pegawai
yang sejahtera, memiliki kekuatan dan kemampuan dalam mengelola
keuangannya. Hasil penelitian ini juga membuktikan bahwa remunerasi tidak
hanya berdampak positif bagi organisasi, seperti meningkatnya kinerja pegawai
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggraini et al. (2018),
Cahyonugroho ef al. (2016), Mukhti & Fachruddin (2016), Islam & Purnamasari
(2019), namun juga berdampak pada pegawai sebagai individu. Mendukung
penelitian yang telah dilakukan oleh Lapp (2010) dan Vosloo (2014), bahwa
remunerasi berdampak pada kebahagiaan finansial

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kepercayaan diri disebabkan oleh
kondisi remunerasi dan financial efficacy yang baik. Rasa percaya diri merupakan
efek psikologis finansial well-being, yaitu perasaan sejahtera secara finansial. Hasil
ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ruiz, Salazar & Pozo
(2017), Renaldo et al. (2020), Strenitzerova & Achimsky (2019), dan Giovanis (2019),
menjelaskan bahwa remunerasi merupakan strategi pengelolaan keuangan yang

Eksogen Intervening Endogen
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berdampak pada kinerja organisasi, juga merupakan strategi pengelolaan sumber
daya manusia yang memberikan dampak pada pegawai sebagai individu dan
berdampak pula pada organisasi, misalnya sebagai pertimbangan untuk melepas
atau mempertahankan pegawai, sebagai pertimbangan untuk memprogramkan
beberapa kegiatan sebagai media pegawai dalam usaha aktualisasi diri, yang
akhirnya menjadi personal outstanding performance, dan kemanfaatan yang lainnya.
Ditunjukkan dengan hasil pada pernyataan yang membahas tentang financial well-
being, didominasi oleh luapan rasa percaya diri dari pegawai atas kondisi ini.
Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Agustiningsih et al, (2016),
Bernsten & Karolina (2010), Cahyonugroho et al. (2016), dan Tian et al., (2021)
bahwa remunerasi memberikan dampak psikologis kepada pegawai yaitu ada
perasaan nyaman, tenang atas kondisi keuangan yang dimiliki.

Financial efficacy memberikan pengaruh yang relatif kecil sebagai variabel
intervening pada hubungan remunerasi terhadap financial well-being,
dibandingkan dengan dampak pengaruh langsungnya. Terlepas dari hasil
tersebut, tidak dapat dipungkiri bahwa financial efficacy tetap berkontribusi dari
adanya remunerasi terhadap financial well-being. Pegawai dengan financial efficacy
yang baik lebih mampu dalam mengeksplorasi peluang-peluang dan menentukan
strategi dalam mengelola keuangannya (Elfahmi et al., 2020) untuk mengambil
keputusan yang tepat (Qomar et al., 2016), seperti memilih melakukan beberapa
kegiatan yang bertujuan untuk tercapainya financial well-being. Sehingga jika
seorang pegawai memiliki pendapatan lebih sebagai akibat dari diterimanya
remunerasi, maka pegawai akan lebih bijak mengambil strategi terkait dengan
pengelolaan keuangan karena pegawai tersebut memiliki financial efficacy yang
baik dan kemungkinan untuk mencapai financial well-being juga lebih besar.

SIMPULAN

Remunerasi dan financial efficacy berpengaruh positif terhadap financial well-being.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin meningkatnya remunerasi dan financial
efficacy, maka semakin meningkat pula financial well-being. Remunerasi disertai
dengan sikap financial efficacy yang baik, akan mengarahkan pegawai pada kondisi
financial well-being, yaitu suatu keadaan yang diciptakan sendiri untuk
mendapatkan nyaman dalam menjalankan hidup dan menatap masa depan atau
dengan kata lain bahwa hadirnya remunerasi harus diimbangi dengan sikap
financial efficacy, yaitu bijak dalam mengelola keuangan pribadi terutama untuk
pengeluaran, sehingga akan terwujud financial well-being.

Penelitian ini terbatas secara sampel, yaitu hanya pada pegawai
administrasi perguruan tinggi negeri saja, sementara kebijakan remunerasi juga
terdapat pada BUMN dan lembaga dengan status Badan Layanan Umum lainnya.
Harapan untuk penelitian selanjutnya, dapat memperdalam dan memperluas
kajian, topik, dan pembahasan dari penelitian ini, sehingga memberikan hasil
yang mampu menggambarkan secara komprehensif dan memberikan manfaat
yang lebih luas untuk pengembangan topik financial well-being.
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